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PEDOMAN TRANSLITER

Pedoman transliterasj yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atauy
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan




wl sad S es (dengantitik di bawah)

> dad d\m
kb T$ te (dengantitik di bawah)

5] za _Z\m
g “ain ﬁm
¢ gain |G | ge
v N I - S
it qaf $$
4 kf [ K
J lam W
o mim W\Em\ﬂ

o mn | N En

3 wau W We

o ha [ @ Ha

£ hamzah | - Apostrof

¢ ya * Ye

Vokal

Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/
Contoh :
Wan 31 aditulis mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
L ditulis fatimah
Syaddad(tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberitanda syaddad tersebut.

vi




Contoh:

W, ditulis rabbana

o8 ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/

ditransliterasikan

diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Ceadill ditulis asy-syamsu
da i ditulis ar-rojulu
3 ) ditulis

as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
sl ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd Sl ditulis al-jalal

6. HurufHamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah ity
ditransliterasikan dengan apostrof/ */.

Contoh:
Cija ditulis umirtu
£ ditulis syai’un
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

(Q. S An- Nahl : 125)




ABSTRAK

NurAropah. 2016.“Pengaruh Pelatihan Khitobah T erhadap Kepercayaan Diri
Santri di Pondok Pesantren Al Hadi Min Aswaja”. Skripsi Jurusan Tarbiyah PAI
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing Miftahy]
Huda, M. Ag.
Kata Kunci : Pelatihan khitobah dan kepercayaan diri

Percaya diri merupakan salah saty aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, Memiliki kepercayaan diri dalam melakukan segala

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif Populasi dalam
penelitian ini adalah santrj putra dan putri pondok pesantren All Hadi Mi Aswaja

Kota Pekalongan dengan jumlah 70 Santri, teknik pengumpulan datanya yaitu
dengan metode angket, wawancara dan dokumentasi.

dapat diterima kebenarannya.
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Setiap orang mengharapkan dirinya menjadi orang sukses.
Sekarang ini di dalam masyarakat yang penuh persaingan, sukses tidak
dapat diraih begitu saja. Banyak sifat pendukung kemajuan yang harus

dimiliki. Salah satu diantaranya ialah kepercayaan diri (self confidence).

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Memiliki kepribadian pemberani dan
percaya diri dalam melakukan segala hal adalah keinginan setiap orang.
Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta
memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak
terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya.
Sesungguhnya ada dua jenis percaya diri yang cukup berbeda: batin dan
lahir. Jenis percaya diri batin adalah percaya diri yang memberi kepada
kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. Jenis percaya
diri lahir memungkinkan kita untuk tampil dan berperilaku dengan cara

menunjukkan kepada dunia luar bahwa kita yakin akan diri kita.'

'Gael Lindenfield, Mendidik Anak Agar Percaya diri,alih bahasa Ediati Kamil(Jakarta:

Arcan,1994) him. 4.




Setiap orang yang normal pasti memiliki rasa minder, hanya saja
konteks dan kadarnya berbeda-beda. Ada orang yang merasa belum
percaya diri dengan apa yang dilakukannya atau dengan apa yang
ditekuninya. Ada juga orang yang merasa kurang percaya diri ketika
menghadapi situasi atau keadaan tertentu. Minder, gugup, takut atau tidak
percaya diri adalah perasaan alami manusia yang diberikan Tuhan agar
manusia tidak kelewat percaya diri dan akhirnya sombong. Selama
sesecorang melakukan hal yang benar dan halal, sebenarnya tidak ada
alasan baginya untuk merasa minder. Kalaupun ia belum mampu
melakukan sesuatu, sebagai manusia bisa belajar. Masalahnya, beberapa
orang ternyata meletakkan rasa minder pada tempat yang salah, sehingga

kehidupan dan kesuksesannya terhambat oleh rasa minder itu.

Masalah tersebut banyak terjadi di masyarakat awam bahkan kaum
terpelajar. Seperti yang dialami oleh sebagian santri di pondok pesantren
Al Hadi Min Aswaja, yang mana mayoritas santrinya berstatus sebagai
mahasiswa di IAIN Pekalongan. Mereka memahami berbagai bidang ilmu
baik ilmu pengetahuan umum yang di dapat di bangku kuliah maupun ilmu
agama yang di pelajari di pondok pesantren. Akan tetapi kebanyakan dari
mereka kurang percaya diri ketika berhadapan dengan masyarakat atau

teman sebaya mereka untuk menyampaikan ilmu yang mereka miliki.

Pada umumnya masyarakat memandang santri adalah orang yang

sudah siap menuntun masyarakat dan mengetahui agama secara mendalam




sehingga tentunya sudah siap memberikan atau berbagi ilmu dengan
masyarakat, sehingga tanpa banyak tanya, masyarakat meminta santri yang
sudah mukim atau pulang dari pondok untuk mengisi pengajian mingguan,
pembawa acara, khutbah jum’at dan mengisi ceramah diberbagai acara.
oleh karena itu pondok pesantren Al Hadj Min Aswaja mengambil langkah
dengan. mengadakan pelatihan  khitobah sebagai upaya untuk
meningkatkan kepercayaan diri para santri agar jika hal yang demikian
terjadi, maka sudah tidak bingung lagi bagi santri, bukan hal yang asing
dan sudah biasa sehingga menjadikan santri tersebut tenang dan percaya

diri juga berani menyampaikan kebenaran.?

Pondok Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah merupakan
salah satu pondok pesantren yang tidak hanya mengutamakan pelajaran
agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik atau kitab kuning saja, akan
tetapi beberapa pendidikan ketrampilan juga mulai di ajarkan. Salah
satunya mengadakan pelatihan di masyarakat termasuk berbicara dimuka
umum yaitu melalui program pelatihan khitobah. Ini dimaksudkan untuk
mengembangkan wawasan atau orientasi santri dari pandangan hidup yang
terlalu berorientasi pada ukhrawi, supaya seimbang dengan kehidupan
dunianya. Pelatihan khitobah merupakan program mingguan yang di
adakan Pondok Pesantren Al Hadi MinAhlisunah Wal Jamaah. Melalui

pelatihan khitobah diharapkan para santri dapat mengembangkan bakat

2WawancaradenganUstadzBahaudin, tanggall November 2016.




dan minat yang dimiliki sehingga mampu menjadi pribadi yang penuh

percaya diri.?

Berangkat dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti apakah
pelatihan khitobah dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri santri,
peneliti mengangkat tema kepercayaan diri ini sebagai obyek penelitian
dalam .bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Khitobah

‘terhadap Kepercaayaan Diri Santri di Pondok Pesantren Al Hadi Min

Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk

memfokuskan penelitian, dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pelatihan khitobah di Pondok Pesantren Al
Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota Pekalongan?

2. Bagaimana kepercayaan diri santri dj Pondok Pesantren Al Hadi Min
Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota Pekalongan?

3. Adakah pengaruh pelatihan khitobah terhadap kepercayaaan diri santri
di Pondok Pesantren Al Hadi Min Aswaja Panjang Wetan Kota

Pekalongan?

*Wawancara dengan Imma Rif’atul Amaliyah selaku pengurus pondok pesantren Al Hadi
Min Ahlisunnah Wal Jamaah pada tanggal 23 Juni 2016.




C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan khitobah dj Pondok
Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota
Pekalongan?
2. Untuk mendeskripsikan kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren
Al Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota Pekalongan?
3. Untuk  mendeskripsikan pengaruh pelatihan khitobah terhadap
kepercayaaan diri santri di Pondok Pesantren Al Hadi Min Aswaja
Panjang Wetan Kota Pekalongan?
D. Kegunaan Penelitian
Di samping tujuan di atas, penelitian ini juga mempunyai
kegunaan. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Secara Akademis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis
sendiri pada khususnya tentang  kepercayaan diri melaluj
kegiatan pelatihan khitobah.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan pedoman, dasar,
tolok ukur serta landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
sesuai dengan hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan diri

melalui kegiatan pelatihan khitobah.




2. Kegunaan Secara Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi santri, asatidz dan Pondok Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah
Wal Jamaah.
a. Santri

Bagi santri, hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa
perbaikan yang signifikan bagi kualitas pendidikan yang akan
mereka terima untuk menumbuhkan sikap kepercayaan diri.
b. Asatidz

Bagi asatidz, diharapkan penelitian inj dapat menjadi
referensi untuk memudahkan Asatidz dalam menumbuhkan sikap
percaya diri pada santri.
¢. Pondok Pesantren Al Hadi Min AhlisunahWalJamaah

Bagi Pondok Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah Wal
Jamaah hasil penelitian inj diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dalam penerapan program pelatihan khitobah sehingga
dapat dilakukan tindakan untuk lebih meningkatkan kualitas
Pondok Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah.

E. Tinjauan Pustaka
1.  Analisis Teori
Gael Linden field dalam buku Mendidik Anak agar Percaya Diri
mengatakan bahwa setiap anak lahir didunia ini dengan bekal percaya diri

awal yang hampir sama dan bahwa kita Semua mempunyai potensi pribadi




untuk mengembangkan dasar ini. Mutu asuthan yang menentukan
kemampuan kita untuk tetap mempertahankan rasa percaya diri yang kita
peroleh sewaktu lahir dan mengembangkannya berdasarkan potensi yang
kita miliki untuk menjadi orang dewasa yang penuh percaya diri.*

Helena Olii dalam buku Public Speaking menyatakan bahwa
Semua orang dapat berbicara, tetapi tidak semua orang dapat berbicara
dengan lancar dan menarik dj depan umum. Apalagi kalau Anda berbicara
dan menjadi pusat perhatian dalam suatu acara resmi maupun tidak resmi.
Anda harus menyajikan isi dari suatu materi yang disajikan atau
disampaikan dalam pidato. Cara mengungkapkannya memerlukan teknik-
teknik tersendiri dan hal tersebut dapat dipelajari.’

Dalam buku Pembaharuan Pendidikan Pesantren, Amiruddin
Nahrawi mengatakan bahwa Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam, materi pembelajarannya lebih mengutamakan pelajaran agama yang
bersumber dari kitab-kitab klasik, seperti tauhid, hadits, tafsir, figih dan
sejenisnya. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki
kekhasan, baik dari segl sistem maupun unsur pendidikan yang dimilikinya.
Perbedaan dari segi sistem, terlihat dari proses belajar mengajar yang
cenderung tergolong sederhana, meskipun harus diakui ada juga pesantren

yang memadukan sistem modern dalam pembelajarannya.

“Gael Lindenfield, Op.Cit, him.13-14.
*Helena Olii, Public Speaking, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), him. 2.

*Amiruddin nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: Gama
Media,2008), him.23.




2. Penelitian yang Relevan

Didalam Skripsi karya Lina Listuti (202309003) jurusan Tarbiyah
Prodi PAI STAIN Pekalongandengan  judul, Efektifitas  Metode
Pembelajaran Demokratis Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
Kelas VI di SDN 03 T embelang gunung Lebak barang.dinyatakan bahwa
“nilai-nilai rata-rata pre test (angket tentang kepercayaan diri siswa)
sebelum diberlakukan metode demokratis adalah sebesar 66 sedangkan
nilai-nilai rata-rata post test (angket tentang kepercayaan diri siswa) setelah
diberlakukan metode pembelajaran demokratis naik menjadi 66,85 hal inj
menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri siswa di SDN 03
Tembelang Gunung Lebak Barang. Sehingga dapat disimpulkan metode
pembelajaran demokratis mampu memiliki efektifitas dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa’’

Didalam Skripsi karya dari Laela chusnita (23204072) jurusan
Tarbiyah Prodi PAI STAIN Pekalongan dengan judul, Pengaruh Intensitas
Mengikuti Kegiatan Ipnu-Ippnu T erhadap Sikap Percaya Diri (Studi Kasus
Pada  Anggota Ipnu-Ippnu Ranting Ambokembang Kedungwuni
Pekalongan), dinyatakan bahwa kegiatan IPNU-IPPNU dapat

mencurahkan dan mengembangkan aspirasi dan kreatifitas guna melatih

"Lina Listuti, Efektifitas Metode Pembelajaran Demokratis Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VI Di Sdn 03 Tembelang Gunung Lebak Barang,Skripsi Sarjana
Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2011), him. vii.




mereka agar dapat menimbulkan sikap positif pada diri mereka sebagai

bekal kehidupan mereka kelak.”

Selanjutnya Diah Lestari (202109464) Jurusan Tarbiyah Prodi PAI
STAIN Pekalongandalam skripsinya yang berjudul, Peran Kegiatan Karang
Taruna Dalam Membangun Rasa Percaya Diri Remaja (Studi Kasus
Remaja Anggota Karang Taruna Tunas Harapan Dukuh Ujung Biru Desa
Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang menyimpulkan bahwa
“kegiatan-kegiatan Karang Taruna Ujung Bira — Brayo Kec. Wonotunggal
Kab. Batang, belum memiliki peran maksimal untuk membentuk semua
remaja di Karang Taruna Tunas Harapan di Dukuh Ujung Biru karena
dalam pembentukan sikap remaja di butuhkan proses, keseimbangan faktor
pribadi dan faktor ekstern, serta adanya keseriusan dalam membangun sikap

percaya diri.””

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
yaitu sama-sama membahas tentang kepercayaan diri, akan tetapt masing-
masing memiliki cara yang berbeda-beda dalam membentuk sikap percaya
diri. Ada yang menggunakan metode pembelajaran demokratis dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa, ada yang dengan mengikuti kegiatan

Ipnu-Ippnu, dan ada pula yang dengan mengikuti kegiatan karang taruna

¥ Laela Chusnita, Pengaruh Intensitas Mengikuti Kegiatan Ipnu-Ippnu Terhadap Sikap

Percaya Diri (Studi Kasus Pada Anggota Ipnu-Ippnu Ranting Ambokembang Kedungwuni
Pekalongan,Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. viii.

’ Diah Lestari, Peran Kegiatan Karang Taruna dalam membangun rasa percaya diri

Remaja (Studi Kasus Remaja Anggota Karang Taruna Tunas Harapan Dukuh Ujung Biru Desa
Brayo Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2013), hlm. vii.
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dalam membangun rasa percaya diri remaja. Sedangkan dalam penelitian ini
peneliti  ingin mengetahui pengaruh pelatihan khitobah terhadap
kepercayaan diri santri di Pondok pesantren Al Hadi min Ahlisunah wal

jamaah adalah melalui.

3. Kerangka Berpikir

Gambar 1.1

J ’ TIDAK PERCAYA DIRI

PELATIHAN KHITOBAH ,

; l PERCAYA DIRI I

| |

Cinta Diri—} Pemahaman Diri

Tujuan Y;mg Pemikiran Yang
Jelas Positif

Komunikai,

Ketegasan Fenampilan Diri

Pengendalian
Perasaan
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Berdasarkan kajian teoritis di atas maka peneliti merumuskan
kerangka berfikir bahwa khitobah sangat dibutuhkan untuk mempermudah
dalam menumbuhkan kepercayaan diri para santri. Dengan mengikuti
pelatihan khitobah secara terus menerus dapat berpengaruh meningkatkan
kepercayaan diri santri. Dalam hal inj perlu adanya penelitian secara
mendalam agar diketahui secara langsung bagaimana pelaksanaan pelatihan
khitobah, bagaimana rasa percaya diri santri dan adakah pengaruh pelatihan
khitobah terhadap kepercayaaan diri santri di Pondok Pesantren Al Hadi

Min Aswaja Panjang Wetan Kota Pekalongan.

4. Hipotesis

Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang
diusulkan. Hipotesis tersebut diperlukan untuk memperjelas masalah
yang sedang diteliti.'” Hipotesis peneletian dapat pula diartikan sebagai
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.'! Sebagai dugaan awal berdasarkan teori yang ada, dapat
diajukan hipotesis: “Adanya pengaruh antara pelatihan  khitobah
dengan kepercayaan diri santri di Pondok Pesantren Al Hadi Min

Aswaja Panjang Wetan Kota Pekalongan.

10IbnuHadj ar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitia nKwantatif DalamPendidikan, (Jakarta:
PT RajaGrafindoPersada, 1999), him. 61

llsugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), cet Ke-20, him.
96.
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F. Metode Penelitian

1.  Desain Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif
yang merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian yang menekankan
pada data yang bersifat kumulatif untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif
yang kokoh. Untuk mendukung pemahaman yang lebih kuat, maka di
lengkapi pula dengan metode kualitatif untuk melengkapi data-data yang
belum di jelaskan melalui metode kuantitatif,

Sehingga metode penelitian yang digunakan dalam penulisan
penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode deskriptif
korelasional (Descriptive Correlation Research) atau metode korelasi.
Korelasi adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan linier
(searah bukan timbal balik) antara dua variabel atau lebih,'? Sedangkan
model penelitiannya adalah study kasus karena dalam melaksanakan
penelitian ini dengan menelaah sebuah kasus atau masalah pada suatu
tempat yaitu di Pondok Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah.,

2. Variabel Penelitian
Berdasarkan judul, maka terdapat 2 (dua) variabel yaitu:
a. Variabel Bebas (X):Variabel bebas berfungsi mempengaruhi
variabel lain. Pada penelitian ini variabel bebas atau yang
mempengaruhi, atau disebut juga variabel X ialah pelatihan

khitobah.

Pyusuf Nalim, Statistik 2, (Pekalongan: Stain Press, 2013), him. 25
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b. Variabel Terikat (Y): kepercayaan diri santri, dengan indikator
yaitu sebelum mengikuti pelatihan khitobah dan sesudah
mengikuti pelatihan khitobah santri akan lebjh percaya diri baik
secara batin yaitu mencinta diri, memahami dir, mempunyai
tujuan hidup yang jelas, pemikiran yang positif, dan percaya diri
lahir yaitu dapat berkomunikasi dengan baik, memilki ketegasan,
peduli dengan penampilan, dan mampu mengendalikan perasaan.

Populasi dan Sampel Penelitian

a.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

13

kesimpulannya.” Seluruh santri pondok pesantren Al Hadi Min

Aswaja berjumlah 140 dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 1.1
No Kelas Jumlah seluruh santri
1 Sekolah Persiapan 36 Santri
2 I Ibtida’iyah 39 Santri
3 IT Ibtida’iyah 28 Sanntri
| |

PSugiyono, OP, Ciz, him. 117.
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[4 IIIbtida’iyah 23 Santri N
5 Tsanawiyah 14 Santri
Jumlah 140 Santri
]

Dari tabel tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 140 santri
b. ASampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.’> Menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila
subyeknya kurang dari 100 lebih bajk diambil semua, namun jika
Jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau
lebih.'® Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil sampel 60%
dari 140 santri, sehingga diperoleh jumlah santri.Untuk menentukan
sampel yang diambil peneliti menggunakan teknik propertionate
stratified random sampling yakni cara pengambilan sampel dengan
teknik random, dan sampel yang diperoleh disebut sampel random.
Teknik random sampling yaitu pengambilan sampel secara objektif

karena setiap unit yang menjadi anggota populasi mempunyai

14Sugiyono.Metoa’e Penelitian Pendidikan, hlm. 118.

*Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktek, (Jakarta:
RinekaCipta, 1992), him. 117.
*Ibid, him. 120.
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kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.'’
Peneliti mengambil sampel 50% dari jumlah seluruh santri dengan

rincian sebagai berikut.

Tabel 1.2
Kelas Jumlah santri | Jumlah sampel
(x50%)
Sekolah 36 Santri 18
Persiapan
I Ibtida’iyah 39 Santri 19
IT Ibtida’iyah 28 Sanntri 14
IIIbtida’iyah 23 Santri 12
Tsanawiyah 14 Santri 7
Jumlah 140 Santri 70
I B B

Sehingga dapat disimpulkan bahwa yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah 50% dari 140 siswa, maka diperoleh 70

santri. Dengan instrumen penelitian sebanyak 20 quesioner.

17Subana, Statistik Pendidikan, Cet. Ke-2 (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), him. 25.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a.  Metode Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.'® Angket ini digunakan untuk
mengetahui informasi secara tertulis dan untuk mendapatkan data
tentang kondisi atau tingkat kepercayaan diri santri di pondok
pesantren Al Hadi Min Aswaja Panjang Wetan Kota Pekalongan.

Adapun jenis angket yang di gunakan yaitu jenis angket tertutup
atau berstruktur, yakni daftar angket diberi jawaban sehingga
responden tinggal menjawabnya sesuai dengan tindakan responden,
kemudian angket ini ditujukan kepada santri putra dan santri putri
pondok pesantren Al Hadi Min Aswaja Panjang Wetan Kota
Pekalongan.

Skor dari masing-masing jawaban angket yang dipilih subjek
adalah sebagai berikut.
Item A dengan kriteria selalu ( SL ) diberi skor nilai 4 = sangat baik
Item B dengan kriteria seering ( SR ) diberi skor nilai 3 = baik
Item C dengan kriteria kadang - kadang ( KD ) diberi niali skor 2=

kurang baik

®bid., hlm. 199.
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Item D dengan kriteria tidak pernah ( TP ) diberi nilai skor 1 = tidak
baik.
b. Metode Dekomentasi

Metode Dekomentasi dilakukan dengan cara mencari data tentang
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan
untuk menghimpun data yang bersifat dokumenter, seperti jumlah
santri, guru, struktur organisasi sekolah, letak geografis dan
pelaksanaan pelatihan khitobah

¢. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam topik tertentu.'’Metode ini digunakan
untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya pondok pesantren
Al Hadi Min Aswaja Panjang Wetan Kota Pekalongan dan
pelaksanaan khitobah. Adapun yang menjadi responden adalah
pengasuh pondok pesantren Al Hadi Min Ahlisunaah Wal Jamaah,

asatidz, pengurus dan santri.

“Sugiyono, Op. Cit., hlm. 317.
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H. Sistematika Penulisan

BAB 1 : Pendahuluan terdiri atas: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Peneliltian,
Sistematika Penulisan.

BAB 1II :Landasan Teori berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian yaitu tentang percaya diri, pelatihan khitobah serta
Pondok Pesantren.

BAB III : Tinjauan tentang pondok pesantren Al Hadi Min
Aswaja Panjang Wetan Kota Pekalongan di dalamnya termuat data-
data hasil penelitian berupa: Gambaran umum pondok pesantren Al
Hadi Min Aswaja, pelaksanaan pelatihan khitobah dan Hasil angket
tentang kepercayaan diri santri.

BAB IV : Analisis Hasil Penelitian, meliputi: Pengaruh
pelatihan khitobah terhadap kepercayaan diri santri dj Pondok
Pesantren Al Hadi min Aswaja

BAB V : Penutup, pada bagian ini penulis menarik kesimpulan
dari keseluruhan pembahasan dalam sub-bab kesimpulan, dilanjutkan

pemberian saran dan diakhiri dengan uraian penutup.




BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan  pembahasan tentang upaya menumbuhkan
kepercayaan diri santri melalui pelatihan khitobah di pondok pesantren Al
Hadi min Aswaja yang peneliti paparkan, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan pelatihan  khitobah mérupakan Pelatihan  khitobah
merupakan salah satu program kerja mingguan yang di adakan di Pondok
Pesantren Al Hadi Min Ahlisunah Wal Jamaah, dimana pelaksananya
diadakan setiap satu minggu sekali yaitu pada malam jum’at ba’da Isya
sebagai salah satu cara atau upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Al
Hadi Min Aswaja agar para santri mempunyai kepercayaan diri seﬁingga
dapat menyampaikan ilmu yang sudah dipelajari di pesantren. Pelatihan
khitobah dapat meningkatkan kepercayaan diri santri Jika santri tersebut
mau berusaha dan berdo’a serta mempunyai keyakinan dengan
kemampunan dirinya.
2. Kepercayaan diri santri di pondok pesantren Al Hadi Mj Aswaja
Panjang Wetan Kota Pekalongan untuk tingkat Sekolah Persiapan (SP) dan
Ibtidaiyah adalah cukup baik sedangkan untuk kelas Tsanawiyah
mempunyai tingkat kepercayan diri yang baik dengan rincian rata-rata

sebagai berikut:

100
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a. Kelas Sekolah Persiapan : 59

b. Kelas I Ibtida’iyah 153

¢. Kelas II Ibtida’iyah : 57

d. Kelas III Ibtida’iyah 159

e. Kelas Tsanawiyah 160

3. Hasil analisis pengaruh  pelatihan  khitobah terhadap

kepercayaan diri santri di pondok pesantren Al Hadi Min
Aswaja Panjang Wetan Kota Pekalongan adalah berpengaruh
terhadap kepercayaan diri santri.

Dari hasil penelitian yang disajikan dapat disimpulkan
bahwa pelatihan khitobah berpengaruh terhadap kepercayaan
diri santri di pondok pesantren Al Hadi Min Aswaja
Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan
(bahwa ada pengaruh pelatihan khitobah terhadap kepercayaaan
diri santri di pondok pesantren Al Hadi Min Aswaja) dapat
diterima kebenarannya.

B. Saran
Setelah peneliti membuat kesimpulan dari hasil penelitian
selanjutnya peneliti membuat Saran-saran yang diharapkan dapat berguna
bagi pondok pesantren Al Hadj Min Ahlisunah Wal Jamaah pada
khususnya, yaitu sebagai berikut :
1. Alangkah baiknya jika para santri diberi motivasi agar dapat mengikuti

pelatihan khitobah tepat waktu.
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Hendaknya para pengurus pesantren meningkatkan management
pengelolaan pesantren.

Di harapkan adanya peningkatan kerjasama yang baik dan harmonis
antara pihak pondok pesantren dan orang tua wali santri dalam
memberikan kepercayaan kepada pondok pesantren, karena hal itu besar
pengaruhnya tehadap hasil belajar santri dan akhirnya akan berpengaruh
pula terhadap kualitas dan kredibilitas pondok pesantren.

Ciptakan suasana yang kondusif dan nyaman agar para santri lebih
termotivasi dalam menuntut ilmu di pondok pesantren.

Bagi pesantren, hendaknya dapat meningkatkan dan mengembangkan
program-program yang ada di pesantren khususnya dalam menumbuhkan
kepercayaan diri santri. Selain itu, diperlukan pengembangan dalam
pembangunan fisik pesantren karena santri terus bertambah, sehingga
diperlukan tempat yang pula agar para santri bisa nyaman baik dalam

pendidikan maupun dalam melakukan aktifitas sehari-hari.
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Lampiran : Kisi-kisi Penyusunan Instrumen

Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen

Indikator - Butir Soal -
Kecerdasan Percaya Diri Batin 1,2, 3,4
Spiritual
Prestasi

Belajar

Percaya Diri Lakir 5,6,7,8,9, 10, 11, 12.

13, 14,15, 16, 17, 18, 19,
- 20

- OO ]




Lampiran : Angket Penclitian
DAFTAR PERNYATAAN
ANGKET PENELITIAN

PENGARUH PELATIHAN KHITOBAH TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI
SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL HADI MIN ASWAJA

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Sanri
Kelas Y

II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum kalian memberikan jawaban atas angket ini, tulislah terlebih dahulu identitas
kalian dengan benar.

2. Berilah tanda silang (V) pada salah satu jawaban yang kalian anggap benar.

3. Diharapkan kalian dalam menjawab angket ini sesuai dengan keadaan kalian yang
sebenarnya (jujur) yang berarti kalian telah membantu dalam penelitian ini.

4. Jawaban kalian tidak akan berpengaruh terhadap keadaan atau kondisi kalian sekarang.

5. Ada empat alternatif jawaban, yaitu:

1) Selalu (SL)

2) Sering (SR)

3) Kadang-kadang (KD)
4) Tidak pernah (TP)

6. Atas kesediaannya kami haturkan terima kasih
HHLPERNYATAAN

TENTANG KEPERCAYAAN DIRI

No Pernyataan Variabel Alternatif Jawaban
Kepercayaan diri (y)

SL | SR | KD | TP

EK\K\\‘ﬁ

Mencintai diri sendiri secara batin
Dapat memahami diri sendiri
Memiliki tujuan yang jelas dalam hidup )
| Berusaha berpikir positif S N N
_| Merasa percaya diri secara lahir
| Memperhatikan enampilan diri
Tidak peduli dengan komentar orang lain
terhadap saya

o] —

U2

O\‘[Un‘-lk

’

- -
8 Mendengarkan orang lain dencan te bat, tenan

le) B (=] )
dan penuh perhatian

_J__h\“;_&mﬁ_\__,,ﬁ, S




110 Tahu kapan dan bagaimana berganti pokok | ’ r“’
|

pembicaraan dari percakapan biasa ke yang lebih ,‘ !
mendalam L]

11| Memakai komunikasi non-verbal secara efektif,
schingga sesuai dengan bahasa verbalnya

12| Berbicara di depan umum tanpa rasa takut.

I3 | Membaca dan memanfaatkan bahasa tubuh orang
lain

-t A I
I4 | Berbincang dengan menggunakan nalar dan

secara fasih

' Rercibam fomre Al ——————— | i T
15 | Bersikap tegas dalam hidup I
. 16 | Bersikap aktif

17 | Tidak  berlaku agresif dan pasif untuk
mendapatkan keberhasilan dalam hidup dan
hubungan sosial

18 | Tidak minder dan percaya dengan kemampuan
diri saya

19| Sadar betapa pentingnya menjadi orang yang
ercaya diri. |
20 | Mampu mengelola dan mengendalikan perasaan

dengan baik
- ] _
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PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI
AL-HADI
de Laall g 45l Jal e
Wetan Gg. I No. 35A Kecamatan Pekalongan Utara Kota
Pekalongan
No. Statistik Pondok Pesantren (NSPP) 1512337503007

et T

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Kyai Abdul Hadi (Pengasuh Pondok Pesantren Al Hadi Min
- Aswaja)

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Nur Aropah
NIM  :2021112173
Prodi :Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan
Khitobah Terhadap Kepecayaan diri Santri di Pondok Pesantren Al Hadi Min
Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota Pekalongan”.Pada bulan oktober,
Nopember dan Desemer 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Pekalongan, 25 Desember 2016
Pengasuh Pondok Pesantren

Al Hadi Min Aswaja,

—
Kvai Abdul Hadi




PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI
AL-HADI
fe Laall 3l Jal e
Wetan Gg. I No. 35A Kecamatan Pekalongan Utara Kota
Pekalongan
No. Statistik Pondok Pesantren (NSPP) 1512337503007

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah inj -
Nama : Kyai Abdul Hadi (Pengasuh Pondok Pesantren Al Hadi Min Aswaja)
Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Nur Aropah

NIM  :2021112173

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Benar-benar telah melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelatihan
Khitobah Terhadap Kepercayaan diri Santri di Pondok Pesantren Al Hadi Min
Ahlisunah Wal Jamaah Panjang Wetan Kota Pekalongan™ Pada bulan oktober,
Nopember dan Desember 2016.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Pekalongan, 29 Nopember 2016

Pengasuh Pondok Pesantren

Al Hadi Min Aswaja,

e
Kvai Abdul Hadi




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIR]

Nama Lengkap : Nur Aropah

Tempat Lahiy : Pemalang

Tanggal Lahir 19 September 199]

Alamat : Desa Taman 04/08 Kee, Taman
Kab. Pemalang

Riwayat Pendidikan

SD 04 Taman : Lulus Tahun 2003
SMP IslamAlmusthota Taman : Lulus Tahun 2006
SMA N 2 Pemalang : Lulus tahun 2009
STAIN Pekalongan “masuk tahun 2012

DATA ORANG TUA
Avah Kandung

Nama Lengkap : Nur Ali

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Desa Taman

Thu Kandung

Nama Lengkap - Murtilah

Pekerjaan : ibu Rumah Tangga
Alamat : Desa Taman

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar—benamya.

Pckalongan, 15 Nopember 2016

Yang membuat
Y




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51
	Page 52
	Page 53
	Page 54
	Page 55
	Page 56
	Page 57

